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ABSTRAK 

 

Industri tempe merupakan salah satu usaha mikro yang berkembang pesat di Kota 
Banjarbaru. Aktivitas produksi tempe menghasilkan limbah cair dengan 
kandungan bahan organik tinggi yang berpotensi menimbulkan pencemaran pada 
lingkungan sekitar industri tersebut. Karakteristik limbah cair tempe pada 
penelitian ini mengandung Biological Oxygen Demand (BOD) sebesar 1450 mg/L 
dan Chemical Oxygen Demand (COD) sebesar 4560,2 mg/L. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis karakteristik awal limbah cair tempe, menganalisis 
dan mengidentifikasi persentase efisiensi per set pengolahan dalam menurunkan 
kandungan BOD dan COD dan menganalisis variasi waktu kontak (Hydraulic 
Retention Time) dengan penurunan terbesar pada unit fitoremediasi dalam 
menurunkan kandungan polutan pada limbah cair tempe. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam skala laboratorium dengan tiga pasang reaktor yang terdiri 
unit filtrasi dengan media filter yaitu pasir silika, kerikil dan karbon aktif dan unit 
fitoremediasi dengan tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes). Hasil 
penelitian menunjukkan penurunan kandungan polutan setelah dilakukan 
pengolahan dengan efisiensi terbesar pada set pengolahan R3 keseluruhan 
sebesar 91,09%, penurunan pada outlet filtrasi sebesar 43,97% dan penurunan 
pada outlet fitoremediasi sebesar 84,18% dengan hasil persamaan untuk model 
regresi polinomial pada set pengolahan limbah cair tempe adalah y =-0,156x2 + 
6,466x + 29,023 dan nilai R2 sebesar 1 untuk penurunan kandungan BOD. Efisiensi 
penurunan polutan pada set pengolahan R3 secara keseluruhan adalah 85,96%, 
untuk penurunan pada outlet filtrasi adalah 25,37% dan penurunan pada outlet 
fitoremediasi sebesar 80,65% dengan hasil persamaan untuk model regresi 
polinomial pada set pengolahan limbah cair tempe adalah y =-0,021x2 + 6,417x + 
20,031 dan nilai R2 sebesar 1 untuk penurunan kandungan COD. Analisis kinetika 
reaksi pada pengolahan limbah cair tempe untuk penurunan parameter BOD 
menghasilkan persamaan paling cocok menggunakan orde reaksi satu (1) dengan 
nilai R2 sebesar 0,9928 dan nilai tetapan laju reaksi k = 0,156 hari-1. Pada 
pengolahan limbah cair tempe untuk penurunan kandungan COD menghasilkan 
model kinetika reaksi yang paling cocok menggunakan orde reaksi nol (0) dengan 
R2 sebesar 0,9998 dan nilai tetapan laju reaksi k = 195,54 hari-1. Waktu kontak 
fitoremediasi yang paling besar dalam menurunkan kandungan polutan adalah 15 
hari dengan kandungan BOD sebesar 129,17 mg/L dan kandungan COD sebesar 
640,39 mg/L.  
 
Kata kunci: Limbah Cair Tempe, Fitoremediasi Eceng Gondok, Waktu Kontak, 
BOD, COD 
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ABSTRACT 

 
The tempeh industry is one of the rapidly growing micro-enterprises in Banjarbaru 
City. The production activities of tempeh generate liquid waste with high organic 
content, which has the potential to cause environmental pollution around the 
industrial area. The characteristics of the tempeh wastewater in this study showed 
a Biological Oxygen Demand (BOD) of 1450 mg/L and a Chemical Oxygen 
Demand (COD) of 4560.2 mg/L. This study aims to analyze the initial 
characteristics of tempeh wastewater, examine and identify the percentage 
efficiency of each treatment set in reducing BOD and COD levels, and analyze the 
variation in contact time (Hydraulic Retention Time) with the highest pollutant 
reduction achieved in the phytoremediation unit. The research was conducted on 
a laboratory scale using three sets of reactors, each consisting of a filtration unit 
with filter media (silica sand, gravel, and activated carbon) and a phytoremediation 
unit using water hyacinth (Eichhornia crassipes). The results showed a reduction 
in pollutant levels after treatment, with the highest efficiency observed in treatment 
set R3, which achieved an overall reduction of 91,09%. The BOD reduction at the 
filtration outlet was 43,97%, while at the phytoremediation outlet, it was 84,18%. 
The polynomial regression model for BOD reduction in the tempeh wastewater 
treatment set was y = -0,156x² + 6,466x + 29,023, with an R² value of 1. The overall 
pollutant reduction efficiency for COD in treatment set R3 was 85,96%, with a 
reduction of 25,37% at the filtration outlet and 80,65% at the phytoremediation 
outlet. The polynomial regression model for COD reduction was y = -0,021x² + 
6,417x + 20,031, with an R² value of 1. The kinetic reaction analysis for BOD 
reduction in tempeh wastewater treatment followed a first-order reaction with an 
R² value of 0.9928 and a reaction rate constant (k) of 0.156 day⁻¹. For COD 
reduction, the most suitable kinetic model was a zero-order reaction with an R² 
value of 0.9998 and a reaction rate constant (k) of 195.54 day⁻¹. The optimal 
contact time for phytoremediation in reducing pollutant levels was 15 days, 
resulting in a BOD concentration of 129.17 mg/L and a COD concentration of 
640.39 mg/L. 
 
Keywords: Tempeh Wastewater, Water Hyacinth Phytoremediation, Hydraulic 
Retention Time, BOD, COD. 
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